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ABSTRAK

Damianus Mbeu Nuwa (04300133), Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Katolik Widya Karya Malang, 2 Agustus 2012, Analisis Diagram Energi Spesifik pada
Loncatan Hidraulik Melalui Pintu Sorong (Sluice Gate),Pembimbing (1) Sunik, ST.MT.,
Pembimbing (I1) Benedictus Sonny Y oedono, SPd..MT

Loncatan hidraulik merupakan fenomena yang sering terjadi pada aliran melalui
saluran terbuka, sebagal transisi airan bila terdapat perbedaan kemiringan dasar saluran
yang mencolok, atau sebagai imbas dari limpasan bangunan air pada saluran. Loncatan
hidraulik terjadi karena disengaja, untuk dapat dimanfaatkan energi alirannya.Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis energi spesifik pada loncatan hidraulik yang terjadi
melalui pintu sorong dengan adanya variasi debit (Q) dan variasi bukaan pintu (a).

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari peneliti terdahulu (Sunik, 2001)
berupa model test saluran sekunder.Saluran pertama adalah saluran mendatar dengan
pintu sorong (sluice gate) dan saluran kedua adalah saluran mendatar dengan pintu
sorong di atas ambang datar (broad crested weir).Saluran memiliki lebar (B) 40 cm,
dengan kemiringan dasar saluran (So) = 0,00025. Saluran merupakan permodelan dari
saluran irigasi berbahan beton,dengan koefisien manning (n) 0,013,data yang digunakan
adal ah data sekunder berupanilai debit(Q = 155, 233, 311, 389, 467 |/det,dengan variasi
bukaan pintual =6,9,12cm; & =6cmdana =6, 9, 12 cm; & = 12 cm.), nila y1
(tinggi muka air di bawah pintu yang diukur pada saat terjadi loncatan hidraulik), v
(kecepatan aliran di bawah pintu), y» (tinggi muka air setelah terjadi loncatan hidraulik),
dan v, (kecepatan aliran setelah terjadi loncatan hidraulik). Data sekunder tersebut
merupakan data pendukung untuk memperoleh nilai kedalaman normal (yn), kedalaman
kritis (yc) sehingga analisis energi aliran pada tiap titik dalam bentuk energi spesifik
(Es), energi di titik satu dan titik dua (E1 dan E2) serta energi pada kedalaman kritis
(Ec) dapat dihitung. Hasil akhir dari penelitian ini adalah diagram energi spesifik
sebanyak 12 ( 6 diagram pada saluran pertama dan 6 diagram pada saluran ke dua).

Simpulan pendlitian ini adalah semakin besar debit aliran maka semakin besar
energi kinetik,dengan kata lain jarak antara titik kritis terhadap kurva energi kinetik
semakin jauh.

Kata Kunci: kedalaman aliran (y1,y2,yn,yc), energi spesifik aliran, diagram energi
spesifik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari Sunik (2001),tentang
klasifikasi loncatan hidraulik, panjang loncatan hidraulik dan kehilangan energi
melalui  pintu sorong (sluice gate) di saluran sekunder dengan lima varias debit
dan enam variasi bukaan pintu). Pada saat pintu air dibuka biasanya terjadi aliran
bebas (free flow) yang disertai dengan adanya loncatan hidraulik (hydraulic jump)

seperti ditunjukkan pada Gambar 1.1.

&r
—_——r
E u— Fn
Ex

Fd

S /
i r

% Pan fang FLoncatan Hidrawlik ’

Gambar 1.1 Aliran bebas (free flow) di bawah pintu sorong
(Sumber: Triatmodjo, 1993)

Loncatan hidraulik terjadi ketika pada kondisi tertentu terjadi perubahan
kedalaman aliran terjadi secara tiba-tiba pada jarak saluran yang cukup pendek
tanpa adanya perubahan pada konfigurasi saluran. Pada kondis tersebut terjadi
perubahan energi spesifik pada aliran. Kehilangan energi sepanjang aliran dapat
disebabkan oleh geseran atau perubahan penampang aliran oleh gangguan lokal.

Dibandingkan dengan kehilangan energi akibat geseran, kehilangan energi akibat
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perubahan penampang atau arah aliran adalah kecil oleh karena itu disebut
kehilangan energi minor (minor losses) (Chow, 1992). Apabila kehilangan minor
ini berjumlah banyak di sepanjang aliran maka akan mengakibatkan kehilangan
yang berarti bagi sistem aliran.

Diagram energi spesifik membandingkan antara kedalaman aliran dengan
energi spesifik pada titik kedalaman tersebut. Kurva energi spesifik menunjukkan
titik energi minimum pada titik kedalaman kritis, area di bawah titik kritis
merupakan area aliran superkritis sedangkan di atas titik kritis mewakili aliran
subkritis. Kurva energi spesifik juga menunjukkan profil dari sebuah aliran,
dengan debit yang konstan namun memiliki variasi kedalaman dari alirannya
(Triatmodjo, 1993).

Berdasar uraian tersebut maka penulis mengambil judul * analisis diagram

energi spesifik pada loncatan hidraulik melalui pintu sorong (sluice gate)”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana diagram energi spesifik pada loncatan hidraulik yang melalui pintu

sorong?

1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah pada Skripsi ini adalah:

1. Datadebit (Q) yang digunakan untuk analisis adalah 155, 233, 311, 389, 467
|/det, dengan variasi bukaan pintua; =6, 9, 12cm; aa =6cmdana, =6, 9, 12
cm; a = 12 cm. Data ini merupakan data sekunder dari penelitian terdahulu
(Sunik, 2001).

2. Anaisis hanya berupa diagram energi spesifik
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3. Aliran pada saluran segiempat dan airan yang terjadi diasumsikan aliran

seragam.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari Skripsi ini adalah menganalisis diagram energi spesifik pada
loncatan hidraulik yang terjadi melalui pintu sorong dengan adanya variasi debit
(Q) dan varias bukaan pintu (a).
Sedangkan manfaat dari Skripsi ini adalah
1. Hasil analisis dapat menjadi rujukan dan pengetahuan bagi instans terkait (PU
Pengairan) dalam mendesain pintu air pada saluran sekunder agar pada saat
pintu air dioperasikan dengan variasi bukaan pintu (&), loncatan hidraulik
masih dalam kondisi aman.
2. Hasil andlisis dapat menjadi bahan penelitian lanjutan dan rujukan khususnya

bagi rekan-rekan mahasiswa di Unika Widya Karya.
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